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SUMMARY

GIDEON WAHYU DWI PRASETYO. The Utilization of Clam (Pilsbryoconcha sp.) 

Meal to Substituted of Fish Meal at Feed Catfish (Pangasius hypophthalmus) 

Formulation (supervised by YULISMAN and ADE DWI SASANTI).

The aims of tliis research were to determine the percentage of clam meal can 

substitute fish meal in feed formulation is seen from the total value and protein 

digestibility of feed, growth and feed efficiency. This research was conducted on 

July-September 2013 in the Laboratory of Aquaculture, Aquaculture Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Cr203 and proximate analysis test 

conducted in Bioprocess Laboratory, Department of Chemistry, University of 

Sriwijaya.

Research methods using Completely Randomized Design with five 

treatments and three replications, namely A treatment (percentage clam meal : fish 

meal = 0:100) and treatment B (percentage clam meal : fish meal = 25:75), treatment 

C (percentage clam meal : fish meal = 50:50), treatment D (percentage clam meal :

fish meal = 75:25), and treatment E (percentage clam meal : fish meal = 100:0).

Digestibility experiments using five treatments without repetition. Each aquarium

filled 20 catfishes. That is observed perameter feed digestibility, growth, feed

efficiency, survival, and quality of water.

Results showed treatment B (percentage clam meal : fish meal = 25:75) 

access yielded a total value and protein digestibility of feed highest 89.51% and 

93.23%. Parameters such as growth and feed efficiency in treatment B that is 2.07



grams and 85.72%. Whiie the survival parameters were not significantly different in 

each treatment. Water quality was on the normal rate measured in this study are 

within normal limits for maintenance catfish.
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RINGKASAN

GIDEON WAHYU DWI PRASETYO. Pemanfaatan Tepung Kijing (Pilsbryoconcha 

sp.) sebagai Substitusi Tepung Ikan dalam Formulasi Pakan Ikan Patin Siam 

(Pangasius hypophthalmus) (Dibimbing oleh YULISMAN dan ADE DWI 

SASANTI).

Tujuan penelitian ini untuk menentukan persentase tepung kijing dapat 

mensubstitusi tepung ikan dalam formulasi pakan yang dilihat dari nilai kecemaan 

total dan protein pakan, pertumbuhan, dan efisiensi pakan. Penelitian ini telah

dilaksanakan pada bulan Juli-September 2013 di Laboratorium Budidaya Perairan

Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, uji Cr203 

dan analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Bioproses, Jurusan Teknik Kimia

Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan dan tiga kali ulangan, yaitu perlakuan A (persentase tepung kijing : tepung 

ikan = 0:100), perlakuan B (persentase tepung kijing : tepung ikan = 25:75), 

perlakuan C (persentase tepung kijing : tepung ikan = 50:50), perlakuan D 

(persentase tepung kijing : tepung ikan = 75:25), dan perlakuan E (persentase tepung 

kijing : tepung ikan = 100:0). Uji kecemaan menggunakan lima perlakuan tanpa 

ulangan. Setiap akuarium diisi 20 ekor ikan patin siam. Perameter yang diamati yaitu 

kecemaan pakan, pertumbuhan, efisiensi pakan, kelangsungan hidup, dan kualitas

air.



Hasil penelitian menunjukkan perlakuan B (persentase tepung kijing : tepung

ikan = 25:75) menghasilkan nilai kecemaan total dan protein pakan tertinggi yaitu

89,51% dan 93,23%. Parameter pertumbuhan dan efisiensi pakan tertinggi terdapat

pada perlakuan B yaitu 2,07 gram dan 85,72%. Sedangkan parameter kelangsungan

hidup tidak berbeda nyata ditiap perlakuan. Kualitas air yang diukur pada penelitian

ini masih dalam batas normal untuk pemeliharaan ikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

\kan patin siam merupakan jenis ikan air tawar yang berasal dari Thailand 

dan banyak dibudidayakan di Indonesia yang bernilai ekonomis tinggi serta digemari 

masyarakat. Ikan patin memiliki keunggulan antara lain ukurannya besar, tidak 

bersisik, durinya relatif sedikit dan dagingnya putih kemerahan serta mudah dikuliti 

sehingga relatif mudah dibuat fillet yang baik (Susanto dan Amri, 1999 dalam 

Martha, 2006). Oleh sebab itu ikan patin mempunyai prospek yang cerah untuk 

dikembangkan secara massal (Tahapari dan Suhenda 2009).

Sampai saat ini, Vietnam merupakan negara penghasil patin terbesar di dunia 

yaitu 387 ribu ton pada tahun 2007 menjadi 640,8 ribu ton pada tahun 2008 dengan 

nilai 1,4 milyar USD (Tahapari dan Suhenda, 2009). Ikan patin dapat diterima semua 

pasar dengan harga tinggi sehingga permintaannya sangat besar dan terus meningkat, 

terutama untuk pasar Uni Eropa yang saat ini menyerap 39% dari ekspor Vietnam 

yaitu 640,8 ribu ton pada 2008 (Suryaningrum et al., 2009). Sementara menurut

Orban (2008) dalam Suryaningrum et al. (2009), produksi patin di Indonesia pada

tahun 2008 hanya sebesar 52,470 ton. Oleh karena itu, perlu adanya sistem budidaya

intensif untuk meningkatkan produksi patin di Indonesia.

Menurut Mudjiman (2009), produksi budidaya ikan dapat dinaikkan dua kali 

lebih tinggi dari produksi awal menggunakan pakan buatan. Namun, dalam sistem 

budidaya intensif pengadaan pakan menghabiskan lebih dari 60% biaya produksi 

(Gusrina, 2008 dalam Handajani, 2011). Tingginya biaya pakan disebabkan karena
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mahalnya bahan-bahan penyusun pakan ikan, khususnya tepung ikan. Hal ini 

menjadi perhatian yang cukup serius sehingga periu dilakukan upaya-upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya adalah upaya mencari pengganti 

tepung ikan sebagai salah satu sumber protein hewani penting dalam formulasi pakan 

ikan (IRD, 2004 dalam Fahmi et al., 2008). Persentase penggunaan tepung ikan 

dalam formulasi pakan berbeda-beda pada setiap ikan, hasil penelitian 

Probosasongko (2003), persentase tepung ikan dalam formulasi pakan ikan patin 

adalah sebesar 41,54%. Menurut Laining dan Rachmansyah (2002) dalam 

Widyastuti et al. (2010), menyatakan penggunaan bahan alternatif yang bisa 

mengganti tepung ikan dalam formulasi pakan ikan akan mampu menekan biaya 

pakan hingga 40%.

Kijing (Pilsbryoconcha sp.) merupakan hewan avertebrata bercangkang yang 

dapat hidup pada dasar atau menempel pada substrat di dalam suatu perairan 

(Ningsih, 2009). Jutting (1953) dalam Sembiring (2009), kijing merupakan famili 

dari unionidae yang pada umumnya banyak ditemukan di kolam-kolam, danau, 

sungai, situ atau perairan-perairan tawar lainnya.

Berdasarkan Prasastyane (2009), komposisi kimia daging kijing segar yaitu 

abu sebanyak 16,68%, protein 48,21%, lemak 5,85% dan karbohidrat 29,26%, 

sedangkan menurut Rosani (2002), tepung ikan mengandung protein sebesar 50,07%, 

lemak 8,80%, dan karbohidrat 3,05%. Berdasarkan nilai nutrisi tersebut kijing 

berpotensi sebagai bahan pengganti tepung ikan di dalam formulasi pakan ikan patin.
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B. Tujuan

Menentukan persentase tepung kijing dalam mensubstitusi tepung ikan pada 

formulasi pakan yang dilihat dari nilai kecemaan, pertumbuhan, dan efisiensi pakan.

C. Hipotesis

Diduga tepung kijing dapat mensubstitusi tepung ikan dalam formulasi pakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kecemaan pakan ikan patin

siam (P.hypophthalmus).
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